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Abstract: Mahasiswa yang bekerja sambil kuliah menghadapi tantangan unik dalam mengelola keuangan pribadi, 

terutama dalam menyeimbangkan kebutuhan akademik dan pekerjaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan 

evaluasi pengaruh beban kerja dan tuntutan akademik terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, 

serta mengidentifikasi pentingnya literasi keuangan sebagai solusi. Dengan pendekatan kuantitatif berbasis survei 

terhadap 107 mahasiswa aktif di perguruan tinggi Jawa Timur, hasil penelitian memperlihatkan dua variabel 

berkontribusi signifikan terhadap kemampuan pengelolaan keuangan. Penelitian ini memberi wawasan praktis bagi 

proses mengembangkan program literasi keuangan yang relevan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial mahasiswa. 

 

Keywords: Beban Kerja Mahasiswa, Tuntutan Akademik, Efektivitas Pengelolaan Keuangan Pribadi 

 

Abstract: College students who work while studying face unique challenges in managing 

their personal finances, especially in balancing academic and work needs. This study aims 

to evaluate the influence of workload and academic demands on the effectiveness of 

students' personal financial management, and to identify the importance of financial 

literacy as a solution. With a quantitative approach based on a survey of 107 active 

students at universities in East Java, the results of the study show that two variables 

contribute significantly to financial management skills. This study provides practical 

insights into the process of developing relevant financial literacy programs to improve 

students' financial well-being. 

Keywords: Student Workload, Academic Demands, Personal Financial Management 

Effectiveness 

 

 

 

Introduction 

Fenomena mahasiswa yang bekerja sambil kuliah semakin marak di era modern, 

didorong oleh kebutuhan untuk mandiri secara finansial serta tuntutan untuk membangun 

pengalaman kerja sejak dini. Kondisi ini menciptakan tantangan yang unik, terutama dalam 

hal pengelolaan keuangan pribadi, karena mahasiswa harus membagi perhatian antara 

tuntutan akademik, pekerjaan, dan kebutuhan hidup sehari-hari. Howell (1993) 

menekankan bahwa kemampuan mengelola keuangan pribadi adalah keterampilan 

mendasar yang diperlukan untuk kehidupan modern, terutama bagi mahasiswa yang harus 
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menyeimbangkan berbagai tanggung jawab. Pengelolaan keuangan yang tidak efektif 

dapat berdampak negatif pada keseimbangan hidup mahasiswa dalam jangka pendek dan 

panjang. Sehingga, memahami dinamika ini menjadi penting untuk memberikan solusi 

yang relevan. 

Gleason (2014) menyatakan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki peluang untuk 

meningkatkan literasi finansial mereka melalui pengalaman langsung, Namun pengelolaan 

keuangan yang buruk dapat mengarah pada pemborosan yang tidak perlu. Sebagai 

mahasiswa yang memutuskan melakukan pekerjaan paruh waktu dan memperoleh 

pendapatan, hal utama yang perlu dimiliki yakni melakukan pengaturan keuangan 

sehingga pengeluaran tidak lebih dari pendapatan. Keterampilan dalam mengatur 

keuangan yang krusial dan penting untuk menghadapi serta melakukan pengelolaan 

keuangan pribadi. Di sisi lain, kesepakatan dalam mengatur keuangan dapat berakibat 

pada pemborosan memenuhi keinginan yang tidak diperlukan. Menurut Sari (2019), literasi 

keuangan melibatkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan pengelolaan keuangan demi 

mencapai tujuan hidup. Hal ini menjadi penting bagi mahasiswa untuk menghadapi 

tekanan finansial kompleks. 

 Penelitian sebelumnya telah banyak yang  membahas tentang berbagai aspek terkait 

mahasiswa yang bekerja, termasuk dampaknya pada performa akademik dan stres 

psikologis. Namun, studi yang secara khusus menggali tantangan dan strategi pengelolaan 

keuangan mahasiswa yang bekerja sambil kuliah masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

berfokus pada manajemen waktu atau dampak pekerjaan terhadap hasil akademik, tetapi 

belum banyak yang menyoroti hubungan antara beban kerja, beban kuliah, dan 

kemampuan mengelola keuangan. Selain itu, masih jarang ditemukan kajian yang 

mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap pentingnya pendidikan keuangan sebagai 

solusi untuk meningkatkan kemampuan manajemen finansial mereka. 

 Penelitian ini memiliki tujuan mengisi kesenjangan tersebut dengan eksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan, 

menganalisis hubungan antara beban kerja dan beban kuliah dengan efektivitas 

pengelolaan keuangan, serta mengidentifikasi strategi yang paling efektif digunakan 

mahasiswa. Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami persepsi 

mahasiswa mengenai pentingnya pendidikan keuangan, yang dapat menjadi dasar bagi 

perguruan tinggi, pemerintah, dan lembaga terkait untuk merancang kebijakan atau 

program pendukung yang lebih efektif. 

 Dengan menggabungkan perspektif kuantitatif melalui survei, penelitian ini 

menawarkan pendekatan baru untuk memahami fenomena yang semakin relevan ini. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga menawarkan 
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rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kesejahteraan 

finansial mahasiswa secara menyeluruh. 

Methodology 

a. Strategi Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei 

deskriptif. Dengan menggunakan variabel (X1) Beban kerja mahasiswa sebagai variabel 

Independen, variabel (X2) Tuntutan akademik sebagai variabel Independen, dan  efektivitas 

pengelolaan keuangan pribadi (Y) sebagai variabel Dependen nya. Pendekatan ini dipilih 

karena survei dapat menggambarkan hubungan antara beban kerja, beban kuliah, dan 

efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa secara sistematis. Metode tersebut 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang luas pada waktu 

singkat dan dengan biaya yang efisien. Survei deskriptif juga cocok digunakan untuk 

mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap pendidikan keuangan dan strategi 

pengelolaan keuangan yang mereka gunakan. 

 

b. Populasi Penelitian 

Sujarweni (2019:80), seluruh objek ataupun subjek yang mempunyai karakteristik 

dan kualitas sesuai kesepakatan peneliti disebut populasi. Populasi pada penelitian yaitu 

mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri dan swasta Jawa Timur yang bekerja sambil 

kuliah. Karakteristik populasi yang relevan meliputi: 

1. Status sebagai mahasiswa aktif dengan rentang umur 18-26 tahun. 

2. Memiliki pekerjaan tetap, freelance, magang, atau usaha sendiri. 

3. Bekerja minimal 10 jam per minggu. 

c. Sampel Penelitian 

Sampel yakni bagian populasi yang dipilih berdasar pada kriteria tertentu yang 

mewakili keseluruhan, Sugioyono (2011:81). Dalam penelitian, teknik purposive sampling 

digunakan untuk memastikan hanya mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi yang 

berpartisipasi. Perhitungan jumlah sampel dilakukan menggunakan pendekatan tertentu 

untuk memastikan hasil penelitian relevan dan dapat dipercaya. Sampel diambil 

berdasarkan kriteria inklusi berikut: 

1. Mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri ataupun swasta di Jawa Timur. 

2. Memiliki pekerjaan tetap, freelance, magang, atau usaha sendiri. 

3. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan mengisi kuesioner secara lengkap. 

Distribusi sampel mencakup variasi semester yang sedang ditempuh mahasiswa dan 

jenis pekerjaan mahasiswa. 

  Adapun perhitungan sampel ini menggunakan pendekatan rumus Lemeshow yang 

bisa dipergunakan melakukan perhitungan sampel dengan total populasi yang tidak 

mampu diketahui pasti. Perhitungan populasi dengan persamaan rumus Lemeshow 

berikut :  
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d. Data Penelitian  

Jenis Data Penelitian 

Data Primer 

Data primer yakni informasi asli didapat langsung. Pada penelitian, data tersebut  

berasal dari pengisian kuisioner oleh responden yang dipilih sebagai sampel. Data ini 

menggambarkan pandangan, pengalaman, dan situasi yang dihadapi responden terkait 

penelitian. 

 

e. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data melalui kuesioner daring, yang dibagikan dengan platform 

media sosial dan email resmi mahasiswa. Instrumen yang digunakan berbasis skala Likert, 

dirancang untuk mencakup aspek demografis, beban kerja, tuntutan akademik, strategi 

pengelolaan keuangan, dan pandangan mahasiswa terhadap literasi keuangan. Sebelum 

memulai, responden diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan 

data mereka. Kuesioner dirancang untuk mencakup empat bagian utama : 

1. Informasi Demografis: Usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, jumlah jam kerja, dan asal 

jurusan. 

2. Beban Kerja dan Beban Kuliah: Pertanyaan terkait waktu kerja, beban akademik, dan 

tingkat kesulitan dalam menyeimbangkan keduanya. 
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3. Strategi Pengelolaan Keuangan: Pilihan strategi yang digunakan mahasiswa, seperti 

pembuatan anggaran, pencatatan pengeluaran, dan penggunaan aplikasi keuangan. 

4. Persepsi terhadap Pendidikan Keuangan: Tingkat kesadaran dan pandangan 

mahasiswa tentang pentingnya pendidikan keuangan. 

Tabel 1. Bobot penilaian Skala Likert  

 

 

 

 

 

Sumber : Suharsimi Arikunto (2013) 

f. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Forms. Kuesioner 

dibagikan melalui grup media sosial mahasiswa dan email resmi perguruan tinggi. 

Responden diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan 

hak mereka sebagai partisipan, termasuk kerahasiaan data dan kebebasan untuk 

mengundurkan diri kapan saja.  

 

g. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dilakukan pengumpulan dan analisis dengan perangkat lunak statistik 

SPSS versi 27. Proses analisis meliputi: 

1. Analisis Deskriptif: Menggambarkan profil responden dan distribusi jawaban terhadap 

setiap pertanyaan kuesioner. (membuat tabel dengan isi (penyebaran responden di 

dalam kuesioner, penyebaran responden berdasarkan jenis kelamin, magang freelance 

dll, tahun angkatan, fakultas, status pekerjaan) dipresentasikan dengan persen). 

2. Analisis Korelasi Pearson: Menguji hubungan variabel bebas (beban kerja dan kuliah) 

dengan variabel terikat (efektivitas pengelolaan keuangan). 

3. Analisis Regresi Linear: Mengidentifikasi faktor-faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan. 

h. Operasional Variabel 

Tabel 2. Definisi Operasional 
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i. Teknik Analisis Data  

Uji Instrumen  

- Uji Validitas 

Validitas melakukan pengukuran sejauh mana alat ukur mencerminkan data yang 

diinginkan sesuai tujuan penelitian. Instrumen dianggap valid apabila korelasi antar item 

lebih tinggi dari nilai kritis pada tabel r (Kuncoro, 2013:125). Uji validitas dilakukan dengan 

analisis statistik menggunakan perangkat lunak untuk memastikan setiap item mampu 

menggambarkan variable penelitian secara akurat. Uji validitas pada penelitian akan 

dilakukan melalui SPSS 27 melakukan penentuan nomor item valid dan gugur, harus 

dilakukan konsultasi dan tabel r produk moment. Kriteria nilai uji validitas yaitu :  

 

 

 

- Uji Reliabilitas 

Sudjana (2012:22), reabilitas menunjukkan tingkat konsistensi hasil yang diperoleh 

dari alat ukur yang diperoleh dari alat ukur saat digunakan dalam berbagai kondisi. 

Menggunakan nilai Cronbach’s Alpha sebagai parameter, instrumen dinilai reliabel apabila 
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lebih besar dari 0,6 memastikan stabilitas dan kepercayaan alat ukur dalam menghasilkan 

data. Kriteria penilaian uji reliabilitas yaitu : 

 
 

- Regresi Linier Berganda 

Menurut Arikunto (2010:207), regresi linear berganda dimanfaatkan dalam 

mengevaluasi hubungan simultan antar beberapa variabel bebas serta satu variabel terikat. 

Danang Sunyoto (2016:47), model ini membantu memprediksi seberapa besar pengaruh 

faktor-faktor seperti beban kerja dan tuntutan akademik terhadap kemampuan mahasiswa 

Mengelola keuangan pribadi. Hasil analisis menggambarkan kontribusi setiap variabel 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Menurut Sugiyono (2012:207), persamaan 

umum regresi linear berganda berikut :  

 
 

Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

Ghozali (2018:161), uji normalitas dalam memastikan data pada model regresi 

memiliki distribusi yang normal. Hal ini penting untuk memenuhi asumsi dasar analisis 

statistik. Data dinyatakan terdistribusi normal apabila signifikansi bernilai lebih dari 0,05.  

 

 

 

 

- Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini mengidentifikasi apakah ada ketidaksamaan varians residual setiap 

penelitian. Model regresi bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi korelasi 

antara residual absolut dengan variabel bebas lebih dari 0,05. Hal tersebut memastikan 

konsistensi analisis model, Supriyanto dan Vivin (2013). 

 

- Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018: 107), uji tersebut melakukan evaluasi adanya hubungan 

yang terlalu tinggi antar variabel independent dalam model. VIF < 10 serta > 0,1 

menunjukkan model bebas multikolinearitas, sehingga variabel bebas dapat memberikan 

pengaruh secara independen. 
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Uji Hipotesis  

- Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) memperlihatkan proporsi variasi variabel dependen bisa 

dijelaskan model. Semakin besar nilai R2, makin baik model menjelaskan hubungan 

variabel, Imam Ghozali (2012:278). Nilai R2 berkisar nol hingga satu (0 ≤ R2≤ 1), semakin 

dekat dengan nol maka kontribusi pengaruhnya semakin kecil, dan sebaliknya. 

- Uji F (Uji Serempak atau Simultaneous Test) 

Santoso (2012:280), uji tersebut melakukan pengukuran variabel independent 

apakah memiliki pengaruh kolektif berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

signifikan menunjukkan signifikansi kurang dari 0,05 sementara F hitung lebih dari F tabel 

dan 

- Uji t (Uji Parsial) 

Santoso (2012:282), menggunakan pendekatan parsial, uji ini mengidentifikasi 

pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel dependen. Pengaruh signifikan 

ditunjukkan t tabelkurang dari t hitung.  
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Result and Discussion 

Hasil Penelitian 

Gambaran umum mengenai data sampel mahasiswa di surabaya maupun di luar 

surabaya Universitas Negeri maupun Swasta sebanyak 107 responden yang telah mengisi 

kuesioner berdasarkan google form ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Demografi responden penelitian 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa responden banyak yang berasal dari FEB yakni 

sebesar 72,9% dan sisanya tersebar pada delapan fakultas lainnya seperti terlampir pada 

tabel di bawah.  

 

Tabel 3. Total Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

1. Uji Instrumen 

- Uji Validitas 

Butir kuesioner disebut valid dengan hasil r hitung > r tabel, sementara Sig. < 0,05 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Reliabilitas 

Variabel X1 

 

 

 

Cronbach’s alpha bernilai 0,857 > 0,06, sehingga disimpulkan butir pertanyaan 

variabel X1 reliabel. 

Variabel X2 

 

 

 

Cronbach’s alpha bernilai 0,948 > 0,06, sehingga disimpulkan bahwa butir 

pertanyaan variabel X2 reliabel.  

Variabel Y 
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Cronbach’s alpha bernilai 0,892. Cronbach’s alpha > 0,06, sehingga disimpulkan butir 

Uji Asumsi Klasik  

- Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. Kolmogorov Smirnov 0,200. Sig. > 0,05,  data model regresi terdistribusi normal. 

- Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 Uji Hasil Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Sig. pada seluruh variabel > 0,05, bisa disimpulkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas model regresi. 
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- Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Hasil Uji Multikollinearitas 

 

 

 

 

 

Nilai VIF pada seluruh variabel independent bernilai < 10 tolerance > 0,1, artinya 

tidak ada gejala multikolinearitas model regresi. pertanyaan pada variabel Y reliabel.  

- Regresi Linier Berganda  

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Y= 3.752+0.463X₁+0.368X₂ 

a. Konstanta bernilai 3.752 berarti bahwa bila tidak terdapat pengaruh variabel 

Beban Kerja Mahasiswa dan Tuntutan Akademik, sehingga variabel Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa akan bernilai 3.752. 

b. Nilai Variabel X₁ memiliki nilai sebesar 0.463, menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 tingkat pada X₁ dan dengan asumsi bahwa X₂ tetap, maka akan 

meningkatkan Y sebesar 0.207. 

c. Nilai Variabel X₂ memiliki nilai sebesar 0.368, menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 tingkat pada X₂ dan dengan asumsi bahwa X₁ tetap, maka akan 

meningkatkan Y sebesar 0.368. 

 

2. Uji Hipotesis  

- Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
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R – Square bernilai 0,560, maka disimpulkan Beban Kerja Mahasiswa dan Tuntutan 

Akademik secara simultan berkontribusi sebesar 56% terhadap Efektifitas Pengelolaan 

Keuangan Pribadi. Sedangkan 44% sisanya dipengaruhi variabel di luar model regresi. 

 

- Uji F (Uji Serempak atau Simultaneous Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. Uji F 0,000. Sig. < 0,05, sehingga disimpulkan Beban Kerja Mahasiswa dan 

Tuntutan Akademik secara simultan memiliki pengaruh signifikan dengan Efektifitas 

Pengelolaan Keuangan Pribadi. 

 

- Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 11 Hasil Uji T 
 

 

-  

 

 

 

- Sig. Beban Kerja Mahasiswa 0,000. Sig. < 0,05, sehingga bisa disimpulkan Beban Kerja Mahasiswa 

memiliki pengaruh signfikan terhadap Efektifitas Pengelolaan Keuangan Pribadi 

- Sig. Tuntutan Akademik 0,000. Sig. < 0,05, sehingga disimpulkan Tuntutan Akademik berpengaruh 

signfikan terhadap Efektifitas Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Conclusion 

Penelitian ini memperlihatkan pengaruh signifikan beban kerja dengan tuntutan 

akademik terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa yang bekerja 

sambil kuliah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kedua variabel tersebut 

berkontribusi secara bermakna, dengan beban kerja memiliki pengaruh sedikit lebih besar 
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dibandingkan tuntutan akademik. Temuan ini menegaskan pentingnya pendidikan literasi 

keuangan untuk membantu mahasiswa mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan 

studi mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah mengadopsi 

berbagai strategi dalam mengelola keuangan mereka, dukungan yang lebih terarah dari 

institusi pendidikan dan pembuat kebijakan dapat meningkatkan kesejahteraan finansial 

mereka. Hasil ini memberikan wawasan praktis untuk merancang intervensi yang 

bertujuan meningkatkan literasi keuangan dan ketahanan mahasiswa yang bekerja. 
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